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ABSTRAK

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Subang merupakan pelaksana sebagian kewenangan
Pemerintah Daerah di bidang kelautan dan
perikanan. Subang adalah penyalur dua per tiga
benih ikan air tawar di Jawa Barat. Hal tersebut
menjadikan pembudidayaan ikan air tawar mendapat
perhatian lebih agar kebutuhan benih dapat selalu
terpenuhi. Namun dengan kondisi  wilayah
Kabupaten Subang yang terdiri dari pegunungan,
dataran dan pesisir membuat tidak semua wilayah
layak untuk dijadikan tempat budidaya sehingga
dilakukan perhitungan untuk menentukan kelayakan
wilayah budidaya ikan air tawar. Terdapat kesulitan
dalam menentukan kelayakan wilayah budidaya
yang disebabkan oleh banyaknya kriteria, berbeda-
bedanya kebutuhan kondisi air untuk tiap ikan serta
pencemaran lingkungan. Selain itu dalam penyajian
informasi saat ini hanya menggunakan tabel tekstual
yang tidak secara lengkap dapat menggambarkan
dimana batasan-batasan lokasi geografis wilayah
yang memang layak untuk dijadikan tempat
budidaya ikan air tawar.

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut
digunakan metode Fuzzy Logic yang dapat
digunakan untuk menentukan kelayakan wilayah
budidaya ikan air tawar sesuai Standar Nasional
Indonesia (SNI) yang dibutuhkan oleh masing-
masing ikan dan dirancang sebuah Sistem Informasi
Geografis (SIG) yang dapat menyajikan data dan
informasi berkaitan dengan letaknya di permukaan
bumi sehingga dapat membantu Kepala Seksi
Pengendalian Perikanan Air Tawar dan Payau dalam
memetakan batasan-batasan wilayah yang layak
untuk budidaya ikan air tawar.

Berdasarkan hasil pengujian Blackbox dan
pengujian Beta disimpulkan bahwa secara
fungsional seluruh proses pada sistem informasi
geografis untuk menentukan wilayah budidaya ikan
air tawar di Dinas Kelautan dan Perikanan Kab.
Subang sudah sesuai dengan yang diharapkan dan
dapat membantu Kepala Seksi Pengendalian
Perikanan Air Tawar dan Payau dalam menentukan

wilayah budidaya serta memetakan batasan-batasan
lokasi geografis wilayah yang layak untuk
pembudidayaan ikan air tawar di Kabupaten Subang
sesuai dengan kebutuhan standar kondisi air masing-
masing ikan

Kata Kunci : Sistem Informasi Geografis, Fuzzy
Logic, Budidaya Ikan

1. PENDAHULUAN

Saat ini, di Kepala Seksi Pengendalian Perikanan
Air Tawar dan Payau mendapat kesulitan dalam
menentukan wilayah yang layak untuk budidaya
ikan air tawar di wilayah Kabupaten Subang yang
disebabkan oleh banyaknya kriteria, berbeda-
bedanya kebutuhuan kondisi air tiap ikan dan
pencemaran lingkungan. Selain itu dalam penyajian
informasi saat ini hanya menggunakan tabel tekstual
yang tidak secara lengkap dapat menggambarkan
dimana batasan-batasan lokasi geografis wilayah
yang memang layak untuk dijadikan tempat
budidaya ikan air tawar. Kedua hal tersebut
menyebabkan  terjadinya  kesalahan  dalam
menentukan wilayah yang layak dan menentukan
batasan-batasan dimana ikan air tawar dapat
dibudidayakan dan apabila terjadi kesalahan maka
dapat membuat ikan yang dibudidayakan mati.

Maksud dari penelitian ini adalah membangun
sistem informasi geografis untuk menentukan
wilayah budidaya ikan air tawar di Dinas Kelautan
dan Perikanan Kabupaten Subang.

Tujuan yang ingin dicapai adalah mempermudah
Kepala Seksi Pengendalian Perikanan Air Tawar dan
Payau dalam menentukan wilayah budidaya dan
menggambarkan letak geografis batas-batas wilayah
yang layak untuk dijadikan lokasi budidaya ikan air
tawar sesuai dengan kebutuhan standar kondsi air
untuk tiap-tiap ikan.

2. ISI PENELITIAN
2.1. Landasan Teori
2.2.1 Sistem Informasi Geografis
Sistem informasi geografis merupakan sebuah
sistem atau teknologi berbasis komputer yang
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dibangun dengan tujuan untuk mengumpulkan,

menyimpan, mengolah dan menganalisa serta

menyajikan data dan informasi dari suatu bjek atau
fenomena yang berkaitan dengan letak atau
keberadaannya di permukaan bumi. Pada dasarnya

SIG dapat dirinci menjadi beberapa subsistem yang

saling berkaitan yang mencakup input data,

manajemen data, pemrosesan atau analisis data,

pelaporan dan hasil analisa. [1]

2.1.1.1 Komponen Sistem Informasi Geografis

Secara garis besar Sistem Informasi Geografis

terdiri atas empat komponen utama, yaitu [2]:

a. Data, bahan dasar yang dapat diolah atau
diproses menjadi suatu informasi yang memiliki
arti sehingga berguna untuk dimanfaatkan. Data
yang digunakan dalam SIG terbagi dua, yaitu :

1. Data Spasial
Data spasial disebut juga sebagai data grafis
atau geometrik, yaitu data yang menunjukan
lokasi absolut (tetap) dan lokasi relatif
(kesesuaian) dari suatu objek geografi.

2. Data Nonspasial
Data nonspasial disebut juga sebagai data
atribut, data tabular atau data tematik, yaitu
suatu data yang menunjukan keterangan atau
penjelasan dari data spasial. Dalam
pengertian lain, data atribut adalah data yang
bersifat menjelaskan atau menerangkan setiap
fenomena di permukaan bumi baik secara
kuantitatif ataupun kualtatif.

b. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras m erupakan perangkat fisik
berupa komputer beserta instrumen
pendukungnya.

¢. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak merupakan sistem modul yang
berfungsi untuk mengoperasikan SIG.

d. Pengguna meliputi sumber daya manusia atau
intelegensi manusia (brainware).

e. Aplikasi

2.2.2 Logika Fuzzy Logic

Logika fuzzy adalah suatu metode yang
mengadobsi penilaian yang dilakukan manusia
terhadap suatu kebenaran yang diekspresikan dalam
fungsi kontinu dari 0 sampail berbeda dengan logika
klasik yg menyatakan segala hal dalam istilah binery
0 atau 1, ya atau tidak. Sistem ini pertama Kkali
ditemukan oelh Prof. Lotfi A. Zaedah pada
pertengahan tahun 1960 di Universitas California
Barcley. Sistem ini dicipatakan karena Boolean
logik tidak memiliki ketelitian yang tinggi hanya
mempunyai logika 0 dan 1 saja. Sehingga untuk
membuat sistem yang mempunyai ketelitian yang
tinggi maka tidak dapat menggunakan Boolean
logik.  Penerapan teori  dianggap  mampu
memciptakan sebuah revolusi dalam teknologi
sebagai contoh, mulai tahun 1990an para manufaktur

industri yang bergerak dibidang distributed control
sistem (DCSs), prorgamable control (PLCs) dan
microcontroller (MCUs) telah menyatukan sistem
logika fuzzy pada barang produksi mereka dan
memliki prospek ekonomi yang baik. Pada saat
bersamaan, pertumbuhan yang luar biasa terjadi
pada industri perangkat yang menawarkan
kemudahan penggunaan logika fuzzy dan
penerapannya pada aspek kehidupan sehari-hari. [3]

2.2. Analisis Sistem
2.2.1 Analisis Data Spasial

Data spasial dalam sistem yang akan
dibangun ini meliputi Templatekecamatan.shp dan
Kecamatan.shp. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 1

Tabel 1 Analisis Data Spasial

No Nama Deskripsi Tipe
1 Template Informasi berisi | Poligon
kecamatan | keseluruhan
.shp wilayah di
Kabupaten
Subang dengan
warna latar
belakang putih
dan garis tepi
berwarna hijau.
2 Kecamatan. | Berisi informasi | Poligon
shp tiap-tiap
Kecamatan
yang ada di
Kabupaten
Subang.

Data spasial digunakan juga untuk memberikan
pewarnaan berdasarkan kelayakan bagi tiap-tiap
ikan. Untuk lebih jelasnya mengenai warna-warna
yang digunakan untuk tiap-tiap ikan dapat dilihat
pada Table 2

Table 2 Pewarnaan Wilayah Berdasarkan Kelayakan

lkan
No | Nama Deskripsi Contoh
Wilayah dengan | 5
1 Hijau | warna ini layak untuk | =
muda | budidaya ikan mas | ¢
dan ikan lele o
Wilayah dengan
5 Biru warna ini hanya layak | '\
muda | untuk budidaya ikan
mas saja
Wilayah dengan
3 Hijau | warna ini hanya layak
tua untuk budidaya ikan
lele saja
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Wilayah dengan
4 Abu- | warna ini tidak layak
abu untuk budidaya ikan

mas dan ikan lele

2.2.2 Analisis Data Nonspasial

Analisis data Nonspasial

yang digunakan

untuk membangun sistem ini tdapat dilihat pada

Kualitas Kondisi Air | Ikan Mas | lkan Lele
Oksigen terlarut 5-7ppm |4-7ppm
Ammoniak (NH3) 0-1ppm 0-1ppm
pH 6.5-85 6.5- 85
Suhu 25°C -30°C| 25 °C - 30
Kualitas Kondisi Air | lkan Mas Ikan Lele
Salinitas 0-5 ppt 0-5 ppt
Kecerahan 0-30 cm 25-50 cm
1. Pembentukan Variabel, Himpunan Fuzzy,
Semesta Pembicaraan dan Domain.
Himpunan fuzzy yang akan dibangun

berdasarkan variabel-variabel yang telah ditentukan
sebelumnya. Himpunan fuzzy bagi ikan mas dan ikan
lele dijelaskan pada Tabel 5 dan Tabel 6

Tabel 5 Himpunan Fuzzy Ikan Mas

Tabel 3.
Tabel 3 Analisis Data Nonspasial
No Nama Deskripsi Atribut
Berisi  tentang | Oksigen
data kondisi air | terlarut,
di tiap-tiap | Ammoniak,
1 Kondisi wilayah pH, Suhu,
Air kecamatan yang | Salinitas
ada di | dan
kabupaten Kecerahan
Subang
Berisi  tentang | Nama
data-data  tiap | kecamatan,
kecamatan yang | luas, jenis
2 | Kecamatan | ada di | dataran
Kabupaten ketingian
Subang dan profil
kecamatan
Berisi  tentang | Nama
data UPTD dan | UPTD,
wilayah  yang | daerah
4 | UPTD ada  dibawah | cakupan
daerah tiap UPTD
administratifnya
Berisi  tentang | Nama ikan,
data ikan yang | gambar,
menjadi  dalah | kebutuhan
5 | Ikan satu factor stan_dz_ar_
untuk kodisi air
menghitung
metode  fuzzy
logic

2.2.3 Analisis Logika Fuzzy Untuk Menentukan
Wilayah Budidaya Ikan Air Tawar
Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis

ikan yang

sedang banyak dibudidayakan di

Kabupaten Subang yaitu ikan mas dan ikan lele.

Langkah-langkah
menentukan variabel,
domain

pembicaraan,

dalam

dan

fuzzifikasi
himpunan fuzzy,
menghitung  fungsi

adalah
semesta

keanggotaan untuk masing-masing ikan yang sesuai
dengan SNI : 01- 6135 — 1999 untuk ikan mas dan

SNI

01-6484.5-2002 untuk

dijelaskan pada Tabel 4

ikan

lele yang

Tabel 4 Standar Nasional Kualitas Kondisi Air lkan

variabel | | e | tan i
) Rendah [4.3-6]
OKSIge | Sedang [439] | [4.38.3]
Tinggi [5.5-9]
Rendah [0.5-0.7]
Ammoniak Sedang [0.5-2] [0.5-1]
Tinggi [0.7-2]
Asam [4-7]
pH Netral [4-9] [6-8.6]
Basa [8.5-9]
Dingin [23-26]
Suhu Normal [23-35] [23-33]
Panas [27-35]
o Rendah [0-6]
Salinitas ™ g0 ang [0-35] [1-30]
Tinggi [27-35]
Terang [27.5-31]
Kecerahan Sedang [27.5-31] [29-35]
Gelap [32-40]

Tabel 6 Himpunan Fuzzy Ikan Lele
Variabel Himpunan Semesta Domain
Fuzzy Pembicaraan | lkan Lele
) Rendah [4-6]
Qe [semg | oty | 79
Tinggi [6-10]
Rendah [0.5-0.7]
Ammoniak Sedang [0.5-2] [0.5-1]
Tinggi [0.7-2]
oH Asam [4-9] [4-7]
Netral [6-8.6]
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Basa [8.5-9]
Dingin [23-26]
Suhu Normal [23-35] [23-33]
Panas [27-35]
variabel | ME" | pembicaraan | tkan Lele
Rendah [0-6]
Salinitas Sedang [0-35] [1-30]
Tinggi [27-35]
Terang [18-28]
Kecerahan Sedang [18-50] [23-40]
Gelap [28-50]

2. Menentukan Fungsi Keanggotaan
Tahapan ini menentukan fungsi keanggotaan
untuk menghasilkan nilai derajat keanggotaan
masing-masing variabel ikan dengan menggunakan
batas-batas yang terdapat dalam tabel domain
diuraikan pada pada persamaan (1).
1;

X Za
WURENDAH[x,] =(c—x)/(c—al; o %X, o
0; X, =c¢
0 x, < hatoux, =¢
WSEDANG[x] = {(x, —B)/(d— B} bex, =d (1)
(e—x)/(e—d} d=x, =
o x =d
wWIINGGI[x] = {I:x, —d)fif—dn d<x, =f
1; xn=f
Keterangan :
a : nilai batas bawah rendah
b : nilai batas bawah sedang
¢ : nilai batas atas rendah
d : nilai batas bawah tinggi
e : nilai batas atas sedang
f : nilai batas atas tinggi
Langkah selanjutnya adalah  menentukan

persamaan fungsi keanggotaaan untuk masing-

masing variabel kondisi air untuk ikan mas dan ikan

lele.

2.1. Fungsi keanggotaan untuk variabel ikan mas
Dari variabel-variabel input dibentuk himpunan-

himpunan fuzzy ikan mas antara lain:

a) Variabel Oksigen terlarut,

Berdasarkan data domain pada Tabel 5
diperoleh batas-batas untuk melakukan perhitungan
fungsi kenaggotaan. Batas-batas tersebut ialah :

Nilai batas bawah rendah : 4.3
Nilai bat-—as atas rendah : 6

Nilai batas bawah normal : 4.3
Nilai batas atas normal ~ :8.3
Nilai batas bawah tinggi : 5.5

Nilai batas atas tinggi 9

Selanjutnya batas-batas tersebut dimasukan
kedalam persamaan 1 sehingga terbentuklah
persamaan 2 untuk fungsi keanggotaan variable
oksigen terlarut ikan mas.

[L Pl=43
uRENDAR[P1] = (6 - P1)/(6— 433 43=Pl=g

Lo PLzE

( 0: Pl 243 atou Pl =E£.3
uSEDANGIPL] = J(P1—43)/ (55— 43); £3=F1 255 (2)

B3 - PL/EI-55 55 =P1 =83

[0 PL=55
«TINGGIPL] = {[P1 - 55)/(9 - 5.51 55=Pl=3

| Plz3

1;

Keterangan P1 adalah besaran nilai oksigen terlarut
di tiap wilayah
b) Variabel ammoniak,

Berdasarkan data domain pada Tabel 5
diperoleh batas-batas untuk melakukan perhitungan
fungsi keanggotaan. Batas-batas tersebut ialah
Nilai batas bawah rendah : 0.5
Nilai bat-—as atas rendah : 0.7
Nilai batas bawah sedang : 0.5

Nilai batas atas sedang 1
Nilai batas bawah tinggi : 0.7
Nilai batas atas tinggi 2

Selanjutnya batas-batas tersebut dimasukan
kedalam persamaan 1 sehingga terbentuklah
persamaan 3 untuk fungsi keanggotaan variable
ammoniak ikan mas

; FI =05
uRENDARIP2] = {07 - PH /(0.7 - 0.5 0,5 <P2 =07
0; Pz =07
rDj Pl=0batau P2 =1 (3)
uSEDANG[FZ] = {(P2—- 0.5),/(0.7 - 0.5 05 =F2=07
Ll -pPoy/rL - 07 0.7 =F2=1
[ PZ=07
uTimggi[P2] =4P2-0T/2-07; O5=<P2 <2
Uy 2z

Keterangan P2 adalah besaran nilai kandungan
ammoniak. di tiap wilayah

¢) Variabel pH,

Berdasarkan data domain pada Tabel 5 diperoleh
batas-batas untuk melakukan perhitungan fungsi
keanggotaan. Batas-batas tersebut ialah :

Nilai batas bawah asam  : 4

Nilai bat-—-as atas asam : 7

Nilai batas bawah netral : 6

Nilai batas atas netral : 8.6
Nilai batas bawah basa :8.5
Nilai batas atas basa 19

Selanjutnya batas-batas tersebut dimasukan
kedalam persamaan 1 sehingga terbentuklah
persamaan 4 untuk fungsi keanggotaan variable pH
ikan mas

= _ P3 =4
wASAM[PH = (7= PRAT - 40 4=P3=T
; P37
o F3 =6 oigu M4 = 6.8

uNERTRAL[FE] = {(FI-6)/(B5-6) E=PIZES (4
T e pmpme-a5 BS=PI=BE
0 3= 85
wBASA[PT = 1(P3 - 851/ (9 - B.5); B5=P3 =%
1; P3Iz=%
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Keterangan P3 adalah besaran nilai kandungan pH di

tiap wilayah

d) Variabel suhu,
Berdasarkan data domain pada Tabel 5
diperoleh  batas-batas  untuk  melakukan
perhitungan fungsi keanggotaan. Batas-batas
tersebut ialah

Nilai batas bawah dingin : 23

Nilai batas atas dingin : 26

Nilai batas bawah normal : 23

Nilai batas atas normal  : 33
Nilai batas bawah panas : 27
Nilai batas atas panas 135

Selanjutnya batas-batas tersebut dimasukan
kedalam persamaan 1 sehingga terbentuklah
persamaan 5 untuk fungsi keanggotaan variable suhu
ikan mas

(L P4 =23
uDINGIN [P4] = {26 — P4y /(26 — 233; 232 Ps 236

Vo P4z 38

rD,- P4 223 atau P4 =27
uNORMAL[P4] = J(P4 - 231/(27 - 23; 23zriz27 (9)

l33 - PoyyE3- 20 7 =P =13

(o P4 =127
wPANAS[PS] = {(P4-279/(35 - 2Ty; T=PL= I8

Uy, P4 235
Keterangan P4 adalah besaran nilai kandungan suhu
di tiap wilayah

e) Variabel salinitas,

Berdasarkan data domain pada Tabel 5
diperoleh batas-batas untuk melakukan perhitungan
fungsi keanggotaan. Batas-batas tersebut ialah
Nilai batas bawah rendah : 0
Nilai bat--as atas rendah : 6
Nilai batas bawah sedang : 1
Nilai batas atas sedang  : 30
Nilai batas bawah tinggi : 27
Nilai batas atas tinggi :35

Selanjutnya batas-batas tersebut dimasukan
kedalam  persamaanl sehingga terbentuklah
persamaan 6 untuk fungsi keanggotaan variable
salinitas ikan mas

~ ( 1; Ph =6
uRENDAH[PS] = {16 - P56 — 0; D=P5 <&
0 PE =6
( 0 PL=1atau PS5 =30

uSEDANGIFE] = { (P5—13/(27 - 13 1=fs =11 ()
27 - Psyf27 - 213 T =P =30
W P5 =27
uTINGGI[PS] = {[P5— 271/(35- 277; 7= P5 =35
L P5 =35

Keterangan P5 adalah besaran nilai kandungan
salinitas di tiap wilayah.
f)  Variabel kecerahan,

Berdasarkan data domain pada Tabel 5diperoleh
batas-batas untuk melakukan perhitungan fungsi
keanggotaan. Batas-batas tersebut ialah
Nilai batas bawah gelap : 27.5
Nilai bat-—as atas gelap  : 31
Nilai batas bawah sedang : 29
Nilai batas atas sedang  : 35

Nilai batas bawah terang : 32

Nilai batas atas terang 40

Selanjutnya batas-batas tersebut dimasukan

kedalam persamaan 1 sehingga terbentuklah

persamaan 7 untuk fungsi keanggotaan variable

kecerahan ikan mas.
1;

[ P& =275

wEELAP[PE] = {731 - P&y /(31 - 27.53; e PE =31

0; PE =3

IID' P& =29 gtouPE =35

CeETANGIEET  heme  nme . 132 PE 532
uSEDANG[PE] = {[PE—297/(32-29); 2 oa (1)

(35 - Py /(35 - 32 =rE<3

[0 P6 =32

uTERANG[PE] = {(P&— 327740 - 323 122 PE = 4D

L PE =40
Keterangan P& adalah besaran nilai kecerahan.

5.2 Fungsi keanggotaan untuk variabel ikan lele

Variabel-variabel input yang ada dibentuk
kedalam fungsi keanggotaan ikan lele. Akan tetapi
ada beberapa variabel yang memiliki kesamaan
dalam batasan-batasan domainnya yaitu ammoniak,
pH, suhu dan salinitas sehingga persamaan yang
terbentuk dari kedua variabel ikan mas dan ikan lele
akan sama yaitu persamaan 3, persamaan 4,
persamaan 5 dan persamaan 6. Sedangkan variabel
yang berbeda batasan-batasan domain membentuk
persamaan baru antara lain:

a) Variabel Oksigen terlarut,

Berdasarkan data domain pada  Tabel 6
diperoleh batas-batas untuk melakukan perhitungan
fungsi kenaggotaan. Batas-batas tersebut ialah :

Nilai batas bawah rendah : 4
Nilai bat--as atas rendah : 6
Nilai batas bawah normal : 4

Nilai batas atas normal ~ : 7.5
Nilai batas bawah tinggi : 6
Nilai batas atas tinggi 10

Selanjutnya batas-batas tersebut dimasukan
kedalam persamaan 1 sehingga terbentuklah
persamaan 8 untuk fungsi keanggotaan variable
oksigen terlarut ikan lele.

e PlL=4
uRENDARIP] = {[6— P13/(6— 43 4zPlzs
0; Plzs
I.[;.j Pl =4atgu Pl =75

wSEDANGIFL] = {(F1—41/(6— 4% 4ZF1 Z6 (8)
(75— P13/(7.5 - & E=2Fl =75
O PLZ6
wTINGGIIPL] = {(PL— &/ (10— & =Pl =10
Uy PLz10

Keterangan P1 adalah besaran nilai kandungan
oksigen di tiap wilayah
b) Variabel kecerahan,

Berdasarkan data domain pada tabel 3.7
diperoleh batas-batas untuk melakukan perhitungan
fungsi keanggotaan. Batas-batas tersebut ialah :

Nilai batas bawah gelap : 18
Nilai bat-—as atas gelap  : 28
Nilai batas bawah sedang : 23
Nilai batas atas sedang  : 40
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Nilai batas bawah terang : 28
Nilai batas atas terang 150

Selanjutnya batas-batas tersebut dimasukan
kedalam persamaan 1 sehingga terbentuklah
persamaan 9 untuk fungsi keanggotaan variable
kecerahan ikan lele.

(L PE =18
wGELAF[PE] =28 -PE)/(28B-18):; 1E=PE =28
0; PL =28
PE =23 atauPE =40
b 23 276 £Q
uSEDANG[PE] = J(PE— 231/(28 - 231, 1% = FE qﬁ
le20 — Pgy,ran — 283 -
(0; PE =28
«TERANG[PE] = {(PE—281/(50-28B); 28 < FE =50
ly; P& =50

Keterangan F& adalah besaran nilai kecerahan.

3. Nilai keanggotaan ikan di Kecamatan sample
3.1 Menghitung nilai keanggotaan ikan mas di
Kecamatan Pagaden Barat
Kecamatan Pagaden Barat memiliki nilai variabel
masukan antara lain :
Oksigen Terlarut : 8.26

Ammoniak :04
pH :8.3
Suhu 125
Salinitas :2.3
Kecerahan : 36

Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk tiap-tiap

variabel.

a) Menghitung kandungan oksigen terlarut
Besaran nilai oksigen terlarut di Kecamatan
Pagaden Barat adalah 8.26. nilai tersebut
kemudian dimasukan kedalam persamaan 3.2
hasilnya adalah:

Rendah 0
Sedang :0.01
Tinggi :0.79

Dengan metode maximun dapat disimpulkan

bahwa kandungan oksigen terlarut untuk ikan

mas di Kecamatan Pagaden Barat adalah Tinggi.
b) Menghitung kandungan ammoniak

Besaran nilai ammoniak di Pagaden Barat adalah

0.4 nilai tersebut kemudian dimasukan kedalam

persamaan 3. dan hasilnya adalah:

Rendah 1
Sedang 0
Tinggi 0

Dengan metode maximun dapat disimpulkan
bahwa kandungan ammoniak untuk ikan mas di
Kecamatan Pagaden Barat adalah Rendabh.

¢) Menghitung kandungan pH
Besaran nilai pH di Kecamatan Pagaden Barat
adalah 25 nilai tersebut kemudian dimasukan
kedalam persamaan 4. dan hasilnya adalah:

Asam :0
Netral :0.92
Basa :0

Dengan metode maximun dapat disimpulkan
bahwa kandungan pH untuk ikan mas di
Kecamatan Pagaden Barat adalah Netral

d) Menghitung kandungan suhu
Besaran nilai suhu di Kecamatan Pagaden Barat
adalah 25 nilai tersebut kemudian dimasukan
kedalam persamaan 5. dan hasilnya adalah :

Dingin :0.33
Normal :0.5
Panas :0

Dengan metode maximun dapat disimpulkan
bahwa kandungan suhu untuk ikan mas di
Kecamatan Pagaden Barat adalah Normal
e) Menghitung kandungan salinitas

Besaran nilai salinitas di Kecamatan Pagaden
Barat adalah 2.3 nilai tersebut kemudian
dimasukan kedalam persamaan 6. dan hasilnya
adalah:

Rendah :0.62
Sedang :0.05
Tinggi :0

Dengan metode Maximun dapat disimpulkan
bahwa kandungan salinitas untuk ikan mas di
Kecamatan Pagaden Barat adalah Rendah
f) Menghitung kecerahan

Besaran nilai kecerahan di Kecamatan Pagaden
Barat adalah 36 nilai tersebut kemudian
dimasukan kedalam persamaan 7. dan hasilnya
adalah

Gelap :0
Sedang :0
Terang :0.50

Dengan metode maximun dapat disimpulkan
bahwa kandungan kecerahan untuk ikan mas di
Kecamatan Pagaden Barat adalah Terang
Hasil dari perhitungan fungsi keanggotaan tiap
variabel ikan mas di Kecamatan Pagaden Barat
adalah :

Tabel 7 Hasil Perhitungan Fungsi Keanggotaan Ikan
Mas di Kecamatan Pagaden Barat

Nama Variabel Hasil
Oksigen terlarut Tinggi
Ammoniak (NH3) Rendah
pH Netral
Suhu Normal
Salinitas Rendah
Kecerahan Terang

3.2 Menghitung nilai kenggotaan ikan lele di
Kecamatan Pagaden Barat
Terdapat kesamaan dalam perhitungan fungsi
keanggotaan ammoniak, pH, suhu dan salinitas
dengan ikan mas sehingga hasil perhitungan untuk
ikan mas dan lele dikeempat variabel tersebut sama
yaitu rendah, netral, normal dan rendah. Yang
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selanjutnya harus dilakukan pencarian adalah nilai
keanggotaan untuk oksigen terlarut dan kecerahan.
a) Menghitung oksigen terlarut
Besaran nilai oksigen terlarut di Kecamatan
Pagaden Barat adalah 8.26. nilai tersebut
kemudian dimasukan kedalam persamaan 8
hasilnya adalah:

Rendah :0
Sedang 0
Tinggi :0.57

Dengan metode maximun dapat disimpulkan
bahwa kandungan oksigen terlarut untuk ikan
lele di Kecamatan Pagaden Barat adalah Tinggi
b) Menghitung kandungan kecerahan

Besaran nilai kecerahan di Kecamatan Pagaden
Barat adalah 36 nilai tersebut kemudian
dimasukan kedalam persamaan 9. dan hasilnya
adalah

Gelap 0
Sedang :0.33
Terang :0.36

Dengan metode maximun dapat disimpulkan
bahwa kandungan kecerahan untuk ikan lele di
Kecamatan Pagaden Barat adalah Terang
Hasil dari perhitungan fungsi keanggotaan variabel
ikan lele di Kecamatan Pagaden Barat adalah :

Tabel 8 Hasil Perhitungan Fungsi Keanggotaan Ikan
Lele di Kecamatan Pagaden Barat

Nama Variabel Hasil
Oksigen terlarut Tinggi
Ammoniak (NH3) Rendah
pH Netral
Suhu Normal
Salinitas Rendah
Kecerahan Terang

4. Evaluasi Aturan atau Rule

Tahap ini menentukan kelayakan suatu wilayah
berdasarkan hasil perhitungan fungsi keanggotaan
variabel ikan mas dan ikan lele di tiap kecamatan.
Cara menentukan  kelayakan vyaitu dengan
menggunakan rule yeng telah terbentuk dari hasil
penggabungan keenam variabel kondisi air dengan
menggunakan fungsi implikasi. Evaluasi aturan
untuk kelyakan ikan di Kecamatan Pagaden Barat
adalah
a) Rule untuk kelayakan ikan mas

Berdasarkan  hasil  perhitungan  fungsi
keanggotaan dapat disimpulkan bahwa kelayakan
untuk ikan mas di wilayah Kecamatan Pagaden
Barat adalah
IF oksigen terlarut tinggi AND Ammoniak
rendah AND pH netral AND suhu normal AND
salinitas rendah AND Kecerahan terang THEN
Layak

b) Rule untuk kelayakan ikan lele

Berdasarkan hasil perhitungan fungsi
keanggotaan dapat disimpulkan bahwa kelayakan
untuk ikan mas di wilayah Kecamatan Pagaden
Barat adalah
IF oksigen terlarut tinggi AND Ammoniak
rendah AND pH netral AND suhu normal AND
salinitas rendah AND Kecerahan terang THEN
Layak

Kesimpulannya adalah untuk  Kecamatan
Pagaden Barat Layak untuk ikan Mas dan ikan Lele
sehingga pada peta akan berwarna Hijau Muda.

2.2.4 Entity Relationalship Diagram (ERD)
jer e <) e i
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Gambar 1 Entity Relationalship Diagram (ERD)

2.2.5 Data Flow Diagram (DFD)
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Gambar 2 Data Flow Diagram (DFD)

2.3. Desain Dan Implementasi
2.3.1 Skema Relasi
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Gambar 3 Skema Relasi
2.3.2 Implementasi Antarmuka
Berikut ini adalah implementasi antarmuka
sistem informasi geografis untuk menentukan
wilayah budidaya ikan air tawar di Dinas Kelautan
dan Perikanan Kabupaten Subang.
a. Halaman Utama

rﬁﬁar 4 Halaman Utama

b. Halaman Utama Staff UPTD

Gambar 5 Halaman Utama Staff UPTD

c. Halaman Utama Staff Seksi Pengendalian
Perikanan Air Tawar dan Payau

Admin Area Staff Seksi Pengendalian Air Tawar dan Payau

Selamat datang di Admi

Cmww
Gambar 6 Halaman Utama Staff Seksi Pengendalian
Perikanan Air Tawar dan Payau

d. Halaman Utama Kepala Seksi Pengendalian
Perikanan Air Tawar dan Payau

Gambar 7 Halaman Utama Kepala Seksi
Pengendalian Perikanan Air Tawar dan Payau
e. Halaman Tampilan Peta

p.mepper  sistem 1 [—————

Gambar 8 Halaman Tampilan Peta

3 PENUTUP
3.1. Kesimpulan
Berdasarkan  analisis,  perancangan  dan

pengujian dari penelitian yang telah dilakukan, maka

diperoleh kesimpulan bahwa sistem informasi

geografis ini dapat membantu Kepala Seksi

Pengendalian Perikanan Air Tawar dan Payau dalam

menentukan wilayah budidaya dan memetakan

batasan-batasan lokasi geografis wilayah yang layak
untuk pembudidayaan ikan air tawar di Kabupaten

Subang sesuai dengan kebutuhan standar kondisi air

masing-masing ikan.

3.2. Saran
Saran untuk pengembangan sistem informasi

geografis ini kedepannya, diantaranya adalah :

1. Memperkecil skala wilayah yang saat ini
berdasarkan wilayah kecamatan ke skala yang
lebih kecil misalnya ke skala wilayah Desa atau
Kelurahan.

2. Menambah jenis ikan air tawar Yyang
dibudidayakan
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